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INTISARI 

 

Daun memiliki banyak jenis dan bentuk tersendiri. Pada penelitian ini penulis 

menggunakan daun pada tanaman buah untuk diteliti. Penelitian ini melibatkan 

metode berbasis bentuk untuk membedakan jenis daun pada tanaman buah. Untuk 

pengenalannya, penulis menggunakan metode jaringan syaraf tiruan yaitu 

perceptron. Input yang digunakan untuk pengenalan merupakan nilai ciri dari masing 

– masing daun yang telah dihitung dengan berbagai metode yaitu form factor, 

eccentricity, compactness, GLCM (ASM, IDM, Entropy). Hasil yang telah didapat 

dari masing – masing penghitungan kemudian akan di threshold agar menjadi 

bilangan 0 atau 1 yang kemudian akan dimasukkan kedalam pelatihan atau pengujian 

multi layer perceptron. Nilai threshold yang digunakan untuk membagi masing – 

masing nilai ciri didapat dari penjumlahan nilai terbesar dan terkecil dari masing – 

masing ciri kemudian dibagi 2. Dalam penelitian ini, obyek daun tanaman buah yang 

akan dikenali berjumlah 10 jenis. 

Dari hasil penelitian yang telah dilakukan, metode jaringan syaraf tiruan multi 

layer perceptron dapat mengenali pola dari seluruh daun dengan rata – rata 

pengenalan tertinggi sebesar 26%. 

 

Kata kunci : Region Of Interest, form factor, compactness, eccentricity, Gray Level 

Coocurrence Matrix, multi layer perceptron 
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INTISARI 

 

Daun memiliki banyak jenis dan bentuk tersendiri. Pada penelitian ini penulis 

menggunakan daun pada tanaman buah untuk diteliti. Penelitian ini melibatkan 

metode berbasis bentuk untuk membedakan jenis daun pada tanaman buah. Untuk 

pengenalannya, penulis menggunakan metode jaringan syaraf tiruan yaitu 

perceptron. Input yang digunakan untuk pengenalan merupakan nilai ciri dari masing 

– masing daun yang telah dihitung dengan berbagai metode yaitu form factor, 

eccentricity, compactness, GLCM (ASM, IDM, Entropy). Hasil yang telah didapat 

dari masing – masing penghitungan kemudian akan di threshold agar menjadi 

bilangan 0 atau 1 yang kemudian akan dimasukkan kedalam pelatihan atau pengujian 

multi layer perceptron. Nilai threshold yang digunakan untuk membagi masing – 

masing nilai ciri didapat dari penjumlahan nilai terbesar dan terkecil dari masing – 

masing ciri kemudian dibagi 2. Dalam penelitian ini, obyek daun tanaman buah yang 

akan dikenali berjumlah 10 jenis. 

Dari hasil penelitian yang telah dilakukan, metode jaringan syaraf tiruan multi 

layer perceptron dapat mengenali pola dari seluruh daun dengan rata – rata 

pengenalan tertinggi sebesar 26%. 

 

Kata kunci : Region Of Interest, form factor, compactness, eccentricity, Gray Level 

Coocurrence Matrix, multi layer perceptron 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

5.1. Latar Belakang 

Teknologi komputer terus semakin berkembang dalam bermacam bidang 

kehidupan masyarakat. Salah satu dari teknologi tersebut adalah teknologi tentang 

deteksi bentuk suatu benda atau yang biasa disebut dengan shape representation. 

Dalam kehidupan sehari - hari, telah sering dijumpai beberapa dari metode ini, 

hanya saja kurang diketahui atau belum pernah diterapkan secara langsung. 

Shape representation adalah sebuah proses deteksi suatu citra yang 

menggunakan teknik pengenalan dari pola bentuk gambar tersebut dari obyek 

yang ada dalam suatu citra. Agar suatu citra yang akan diolah dapat memberikan 

hasil yang akurat, maka gambar yang akan digunakan harus bebas dari noise.  

Dewasa ini sudah terdapat banyak sekali metode shape representation yang 

dapat digunakan, seperti halnya Region Of Interest (ROI), compactness, 

eccentricity, Gray Level Coocurrence Matrix (GLCM), form factor. Dalam 

pembuatan tugas akhir ini penulis akan mencoba untuk menggunakan beberapa 

metode dari shape representation seperti yang telah disebutkan diatas untuk 

meneliti citra daun. Untuk mendapatkan inti suatu citra dalam sebuah lingkaran, 

penulis akan menggunakan metode compactness. Untuk pencarian titik pusat, 

penulis menggunakan metode eccentricity. Penulis juga melakukan preproses 

menggunakan Region Of Interest (ROI) untuk membuat sebuah kerangka yang 

merupakan tepi garis yang terbentuk dari kumpulan titik.  Untuk mendapatkan inti 

suatu citra dalam sebuah persegi, penulis akan menggunakan metode form factor. 

Terakhir, untuk ekstraksi ciri pencarian tekstur, penulis menggunakan metode 

GLCM. Hasil yang didapat dari tiap – tiap metode, kemudian akan diproses 

dengan metode multi layer perceptron. Namun, sebelum penulis menggunakan 

metode shape representation untuk mengolah citra lebih lanjut, sebelumnya 

penulis mengubah citra image dengan proses grayscale dan thresholding. 
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5.2. Rumusan Masalah 

Adapun rumusan masalah yang dapat ditentukan adalah sebagai berikut : 

1. Mengimplementasikan metode compactness, form factor, Gray Level 

Coocurrence Matrix (GLCM), Region Of Interest (ROI), eccentricity, untuk 

mencari nilai yang nantinya akan digunakan untuk metode pengenalannya. 

2. Mengimplementasikan metode pengenalan dengan multi layer perceptron 

pada proses pencocokan citra. 

3. Mengukur tingkat ketepatan dan kecepatan program aplikasi dalam 

mengenali bentuk jenis daun melalui pola nya. 

5.3. Batasan Masalah 

Batasan – batasan masalah dalam sistem ini adalah : 

1. Program aplikasi yang dibuat merupakan program pengenalan jenis daun. 

Objek citra yang akan dikenali berupa image 2D. Jenis daun tanaman buah 

yang akan dikenali berjumlah 10 jenis yaitu : anggur, belimbing, durian, 

jambu biji, kedondong, pepaya, rambutan, sawo, sirsat, srikaya. 

2. Program aplikasi yang dibuat merupakan program yang dijalankan di 

komputer. 

3. Metode yang digunakan untuk adalah compactness, ROI, form factor, 

eccentricity, GLCM, multi layer perceptron. 

4. Format citra yang akan dideteksi adalah .bmp. 

5. Pengambilan foto dilakukan secara tegak lurus dengan jarak kurang lebih 30 

cm. 

6. Background yang digunakan harus berwarna putih. 

 

1.4. Tujuan Penelitian 

Skripsi ini dibuat dengan tujuan membangun sebuah sistem aplikasi yang 

dapat mengenali bentuk daun dengan metode compactness, form factor, GLCM, 

ROI, eccentricity dengan metode pengenalan multi layer perceptron. Diharapkan 

sistem yang telah dibangun dapat membantu dalam membedakan jenis daun pada 

tanaman buah dengan baik. 
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1.5. Metodologi Penelitian 

Metode penelitian yang akan digunakan dalam penyusunan Tugas Akhir ini 

adalah : 

1. Melakukan studi pustaka dengan cara mencari informasi dan teori dari 

berbagai literatur yang berkaitan dengan judul. 

2. Mencari teori dan juga informasi dengan cara browsing melalui internet. 

3. Mengimplementasikan metode compactness, ROI, form factor, 

eccentricity, GLCM dan multi layer perceptron di dalam pembuatan 

sistem untuk identifikasi bentuk pada citra. 

 

1.6. Sistematika Penulisan 

Tugas akhir ini disusun kedalam suatu laporan, dengan sistematika 

penulisan yang terdiri dari lima bab, yaitu sebagai berikut :  

 

Bab 1 PENDAHULUAN yang menjelaskan tentang isi dari tugas akhir 

yang terdiri dari latar belakang masalah, batasan masalah, tujuan penelitian, 

metodologi penelitian, dan sistematika penulisan. 

 

Bab 2 TINJAUAN PUSTAKA yang menjelaskan tentang tinjauan 

pustaka dan landasan teori dari metode yang digunakan dalam penelitian.  

 

Bab 3 ANALISIS DAN PERANCANGAN SISTEM yang menjelaskan 

tentang gambaran perancangan dari sistem yang akan dibuat serta prosedur yang 

digunakan oleh sistem. 

 

Bab 4 IMPLEMENTASI DAN ANALISIS SISTEM yang menjelaskan 

tentang hasil implementasi dari rancangan sistem yang telah dibuat. 

 

Bab 5 KESIMPULAN DAN SARAN yang menjelaskan tentang 

kesimpulan dan saran dari sistem yang telah dibuat yang berguna untuk 

pengembangan sistem. 
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Selain berisi tentang bab – bab utama tersebut, tugas akhir ini juga 

dilengkapi dengan Intisari, Kata Pengantar, Daftar Isi, Daftar Tabel, Daftar 

Gambar, Daftar Pustaka, dan Lampiran. 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

5.1. Kesimpulan 

Setelah didapatkan hasil dari penelitian yang telah dilakukan, penulis 

menyimpulkan bahwa : 

1. Sistem deteksi citra daun yang telah dibuat dengan metode berbasis bentuk 

dan pengenalan multi layer perceptron dapat digunakan untuk mendeteksi 

jenis daun. 

2. Sistem deteksi citra daun yang telah dibuat masih didapati melakukan 

kesalahan dalam pengenalan. Hal ini dikarenakan ada beberapa jenis obyek 

daun yang digunakan memiliki pola bentuk yang hampir sama (gambar daun 

yang digunakan bisa dilihat pada Lampira A). Sehingga ketika hasil akhir 

didapati bahwa 2 jenis daun yang berbeda namun memiliki bentuk yang 

hampir sama memiliki nilai ciri yang sama. Hal inilah yang menyebabkan 

sistem mengalami kesalahan dalam mengenali jenis – jenis daun. 

3. Tingkat akurasi dari sistem ini masih kurang, karena banyaknya terjadi 

kesalahan dalam proses pengenalan. Dari obyek uji yang tidak dilatih sistem 

dapat mengenali dengan presentase tertinggi sebesar 26% dengan hasil yang 

sama pada masing – masing nilai alpha. 

5.2. Saran 

Sistem yang telah dibuat masih perlu dikembangkan agar lebih baik lagi. 

Adapun saran dari penulis adalah sebagai berikut : 

1. Dalam pengembangan sistem dapat ditambahkan ekstraksi ciri selain fitur 

bentuk agar mendapatkan hasil ciri yang lebih baik dan akurat. 

2. Dalam penggunaan obyek daun, menggunakan obyek daun yang memiliki 

bentuk yang berbeda memiliki tingkat keakuratan yang lebih baik dibanding 

menggunakan obyek yang memiliki bentuk yang hampir sama. 
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